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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa data pada pembahasan bab sebelumnya dan 

tujuan dalam penelitian ini, maka kesimpulan yang dapat penulis 

sampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Variabel dewan komisaris berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index tahun 2019-

2021. 

2. Variabel dewan direksi berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index tahun 2019-2021. 

3. Variabel kepemilikan institusional berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 

tahun 2019-2021. 

4. Variabel ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol tidak dapat 

meningkatkan nilai hubungan dewan komisaris terhadap kinerja 

keuangan pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 

tahun 2019-2021. 

5. Variabel ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol tidak dapat 

meningkatkan nilai hubungan dewan direksi terhadap kinerja 
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keuangan pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 

tahun 2019-2021. 

6. Variabel ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol tidak dapat 

meningkatkan nilai hubungan kepemilikan institusional terhadap 

kinerja keuangan pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic 

Index tahun 2019-2021. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil analisa data dan kesimpulan dalam penelitian ini, 

saran yang akan penulis sampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan sebaiknya dapat meningkatkan penerapan Good 

Corporate Governance (GCG), terutama dalam komposisi ukuran 

dewan komisaris, ukuran dewan direksi, serta kepemilikan 

institusional, karena variabel tersebut memiliki hubungan dengan 

kinerja perusahaan. Dengan penerapan sistem GCG yang baik maka 

diharapkan dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.  

2. Bagi para investor, hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan 

pertimbangan dan rujukan dalam menentukan keputusan berinvestasi.  

3. Bagi para peneliti selanjutnya diharapkan dapat membandingkan 

antara data kinerja keuangan perusahaan yang listing di JII dengan 

perusahaan perbankan sehingga dapat memberikan pembahasan yang 

lebih luas. 


